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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Soekarno dan Tunku Abdul Rahman: Kajian Pertentangan 

Politik Luar Negeri Indonesia-Malaysia Tahun 1959-1967. Penelitian ini kemudian 

dibagi menjadi empat pertanyaan penelitian, yaitu (1) Bagaimana kebijakan politik luar 

negeri Indonesia pada masa Presiden Soekarno?; (2) Bagaimana kebijakan politik luar 

negeri Malaysia pada masa Perdana Menteri Tunku Abdul Rahman?; (3) Bagaimana 

jalannya pertentangan kebijakan politik luar negeri Indonesia dengan Malaysia?; (4) 

Bagaimana dampak pertentangan kebijakan politik luar negeri pemerintahan Presiden 

Soekarno dengan Perdana Menteri Tunku Abdul Rahman?. Metode yang digunakan 

adalah metode historis dengan melakukan empat langkah penelitian yaitu heuristik, 

kritik, intepretasi dan historiografi. Sedangkan untuk pengumpulan data penulis 

melakukan teknik studi literatur. Hubungan politik luar negeri kedua negara cenderung 

menjalin hubungan diplomasi dengan baik sebagai negara yang baru melepaskan diri 

dari penjajahan. Indonesia dan Malaysia akhirnya dibayang-bayangi oleh perseteruan 

dua blok yang berada pada masa perang dingin. Para elit politik masing-masing negara 

mempunyai kebijakan yang berbeda. Latar belakang kedua tokoh yang berbeda antar 

Tunku Abdul Rahman dan Soekarno yang menjadikan adanya kerenggangan antara 

kedua negara serumpun ini. Soekarno yang menjadi Presiden pada saat itu menerapkan 

politik luar negeri bebas aktif yang anti-imperialisme dan kolonialisme, pemerintahan 

dijalankan secara agresif dan konfrontatif. Sikap Soekarno dalam menentang 

imperialisme dan kolonialisme terbukti ketika Tunku Abdul Rahman yang merupakan 

Perdana Menteri Malaysia membentuk Federasi. Dimana secara resmi Indonesia 

mengadakan konfrontasi dengan Malaysia, tentu saja Malaysia menganggap bahwa 

Indonesia merupakan negara agresor. Pasca pertentangan kebijakan akhirnya bisa 

diredam walaupun dengan perundingan yang panjang. 
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Luar Negeri. 
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      ABSTRACT 

 

 
 

Thesis entitled "Sukarno and Tunku Abdul Rahman: Study of Political Opposition 

Foreign Affairs of Indonesia-Malaysia Year 1959-1967. The study then divided into four 

research questions: (1) How does Indonesia's foreign policy during President Soekarno ?; 

(2) How does the foreign policy of Malaysia during Prime Minister Tunku Abdul 

Rahman ?; (3) How the opposition foreign policy of Indonesia with Malaysia ?; (4) What 

is the impact of contention foreign policy of the government of President Sukarno with 

Prime Minister Tunku Abdul Rahman ?. The method used is the historical method with 

only four steps, namely heuristic research, criticism, interpretation and historiography. As 

for the data collection techniques literature study authors. Foreign political relations 

between the two countries tend to establish diplomatic relations with both as a new 

country to break away from colonialism. Indonesia and Malaysia eventually 

overshadowed by the feud of two blocks located in the cold war. The political elite of 

each country has a different policy. The background of both figures that vary from Tunku 

Abdul Rahman and Sukarno, who make their estrangement between the two allied 

countries. Sukarno, who became president at the time it implements free and active 

foreign policy that anti-imperialism and colonialism, government run aggressive and 

confrontational. Soekarno attitude in opposing imperialism and colonialism proved when 

Tunku Abdul Rahman who was the Prime Minister to form the Federation of Malaysia. 

Where formally Indonesia held a confrontation with Malaysia, of course Malaysia 

considers that Indonesia is an aggressor state. Post-opposition policy could eventually 

muted despite the lengthy negotiations. 
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